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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan biji-bji padi famili F2 guna perakitan 

varietas unggul padi fungsional dengan indeks  glikemik rendah dan tekstur nasi pulen. 

Percobaan dilaksanakan di rumah kaca Laboratorium Pemuliaan Tanaman dan 

Bioteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Jenderal Soedirman. Materi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah biji-biji F1 hasil persilangan dua tetua dengan 

kisaran indeks glikemik dan glukosa yang beragam. Kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah telah terbentuk biji-biji famili F2 guna perakitan varietas unggul 

padi fungsional dengan indeks  glikemik rendah dan tekstur nasi pulen. 

 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to obtain grain rice F2 family to the assembly of 

functional rice varieties with a low glycemic index and fluffier rice texture. The study 

was conducted in a greenhouse of Plant Breeding and Biotechnology Laboratory, 

Faculty of Agriculture, University of Jenderal Soedirman. Materials used in this study 

are the seeds of F1 result of crossing two parents with different glycemic index and a 

variety of glucose. Conclusion of this study was to establish the family F2 seed for the 

assembly of functional rice varieties with a low glycemic index and rice fluffier texture 

 

Keywords : functional rice , glycemic index , diabetes mellitus  

 

PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit yang diakibatkan oleh gangguan dalam 

mengontrol kadar gula darah dalam tubuh. Hal ini disebabkan oleh gangguan pada 

sekresi hormon insulin atau gangguan pada kerja insulin atau perpaduan antara 

keduanya (Anani, et al., 2012).  Perubahan gaya hidup dan pola konsumsi menyebabkan 

penderita diabetes di Indoensia meningkat dari tahun ke tahun. Data tahun 1994 
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menunjukkan penderita diabetes berjumlah 2,5 juta jiwa dan meningkat menjadi 4 juta 

jiwa pada tahun 2001 (Tjokroprawiro, 2001). Peningkatan penderita diabetes terus 

meningkat setiap tahun sehingga pada tahun 2011 penderita diabetes di Indonesia 

mencapai 7,3 juta dan berada pada rangking 11 dunia. Jika tidak ada upaya pencegahan 

maka diperkirakan jumlah penderita diabetes di Indonesia akan meningkat menjadi 11,8 

juta pada tahun 2030 (IDF, 2013). Upaya pencegahan penyakit diabetes dapat dilakukan 

membatasi konsumsi bahan pangan yang menyebabkan peningkatan indeks glikemik 

darah (hiperglikemik). 

Indeks glikemik (IG) adalah tingkatan bahan pangan menurut pengaruhnya 

terhadap gula darah. Indeks glikemik pangan mempengaruhi kecepatan dan tinggi 

peningkatan kadar glukosa. Pangan dengan IG rendah akan meningkatkan gula darah 

dengan lambat. Pangan dengan IG tinggi akan menaikkan glukosa darah dengan cepat 

(Ragnhild et al., 2004; Widowati et al., 2008). Nilai IG pangan dikelompokkan menjadi 

IG rendah (<55), IG sedang (55-70) dan IG tinggi (>70) (Widowati et al., 2009). 

Nilai IG pangan berbeda-beda antar bahan pangan yang digunakan. Beras dianggap 

sebagai bahan pangan yang memiliki IG tinggi atau bahan pangan hiperglikemik. Oleh 

karenanya mengkonsumsi nasi dianggap akan meningkatkan IG secara cepat sehingga 

penderita diabetes mengurangi bahakan menghindari makan nasi (Widowati, et al., 

2009). Mengindari makan nasi merupakan penderitaan tersendiri bagi penderita diabetes 

karena makan nasi merupakan budaya yang kuat di masyarakat Indonesia (Widowati, 

2007).  

Beras merupakan makanan pokok 95% penduduk Indonesia (Sembiring, 2010). 

Fungsi beras sebagai makanan pokok merupakan sumber energi, protein, vitamin dan 

mineral (Indrasari et al., 2008a). Penderita diabetes acap kali mengkonsumsi bahan 

pangan sumber karbohirat selain beras karena beras dianggap sebagai bahan pangan 

hiperglikemik.  

Anggapan bahwa beras merupakan bahan pangan hiperglikemik tidak 

sepenuhnya benar. Kisaran IG beras luas tergantung dari jenis varietas, cara pengolahan 

dan komposisi kimia beras (Foster-Powell et al., 2002). Di Indoensia, varietas unggul 

padi memiliki IG dengan kisaran rendah sampai tinggi (Indrasari, 2009). Bahkan 

dilaporkan bahwa terdapat varietas yang memiliki IG dibawah 35, yaitu Cisokan dan 

Batang Lembang yang masing-masing memiliki IG 34 (Indrasari et al., 2008b). 
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Keragaman indeks glikemik beras yang luas membuka peluang untuk perakitan padi 

dengan indeks glikemik rendah. 

Varietas di Indonesia yang memiliki IG rendah pada umumnya memiliki 

kadangungan amilosa tinggi sehingga mempunyai tekstus nasi pera. Tekstur nasi pera 

menyebabkan beras yang memiliki IG rendah kurang disukai oleh penderita diabetes 

terutama yang berasal dari Jawa dan Sunda (Indrasari, 2009).  

Tekstur nasi pera terkait dengan kadar amilosa dalam beras. Mendasarkan pada 

kadar  amilosa, beras dapat dikelompokkan menjadi beras ketan (kadar  amilosa  10-

20%), beras beramilosa sedang (kadar amilosa 20-25%), dan beras beramilosa tinggi 

(>25%) (Abdulah, 2007). Beras beramilosa tinggi cenderung memiliki IG rendah dan 

beras beramilosa rendah cenderung memiliki IG tinggi (Miller et al., 1992; Widowati et 

al., 2008; Indrasari et al., 2008b).  

Hasil penelitian yang lain menunjukkan bahwa beras beramilosa rendah 

memiliki IG tinggi tidak selalu benar (Indrasari, 2009). Varietas Ciherang dengan kadar 

amilosa sedang memiliki indeks glikemik rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

penurunan kadar amilosa antara 0-2% hanya sedikit merubah indeks glikemik beras 

(Miller et al., 1992). Kondisi ini menunjukkan bahwa perakitan padi fungsional dengan 

indeks glikemik rendah dengan rasa nasi pulen dapat dilakukan guna penyediaan bahan 

pangan bagi penderita diabetes.  

Penelitian tentang perakitan padi yang memiliki IG rendah dan rasa nasi pulen 

telah dan sedang dilakukan di Laboratorium Pemuliaan Tanaman dan Bioteknologi 

Universitas Jenderal Soerdirman. Penelitian telah menghasilkan biji-biji F1. Tindak 

lanjut dari biji-biji ini adalah pembentukan biji-bji famili F2. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mendapatkan biji-bji padi famili F2 guna perakitan varietas unggul padi 

fungsional dengan indeks  glikemik rendah dan tekstur nasi pulen. 

METODE PENELITIAN 

Percobaan dilaksanakan di rumah kaca Laboratorium Pemuliaan Tanaman dan 

Bioteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal Soedirman mulai bulan Juli 

sampai dengan Oktober 2015. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji-

biji F1 hasil persilangan dua tetua dengan kisaran indeks glikemik dan glukosa yang 

beragam (Tabel 1). Pembentukan biji-biji famili F2 dilakukan dengan budidaya tanaman 

pada polibag. Penanaman dilakukan dengan cara satu polibag satu biji padi. Percobaan 
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tidak menggunakan rancangan. Polibag diletakkan di rumah kaca secara acak. 

Pemupukan dan pengendalian hama dan penyakit dilakukan sesuai standar budidaya 

tanaman padi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tetua yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari genotip padi dengan IG 

rendah sampai sedang. Kandungan amilosa genotip yang digunakan memiliki 

kandungan amilosa sedang sampai tinggi. Genotip yang dijadikan tetua disajikan pada 

Tabel 1. Hasil yang diharapkan dari kombinasi persilangan yang dilakukan adalah 

peningkatan keragam genetik populasi dasar. Jika keragaman meningkat maka dapat 

dilakukan seleksi terhadap keturunan yang memiliki IG rendah dan kadar amilosa 

sedang. 

Tabel 1. Tetua yang digunakan dalam pembentukan varietas padi dengan indeks 

glikmeik rendah 

No. Genotip Indeks 

glikemik 

Keterangan Kadar 

Amilosa (%) 

Keterangan 

 Cisokan 34,0 Rendah 26,7 Pera 

 Batang Lembang 34,0 Rendah 27,6 Pera 

 Inpari 13 45,0 Rendah 22,4 Pulen 

 Inpari 1 50,4 Rendah 22,0 Pulen 

 Ciherang 54,0 Rendah 22,9 Pulen 

 

Hasil penelitian yang dicapai adalah telah diperoleh biji-biji famili F2 (Tabel 2). Biji-

biji famili F2 yang terbentuk sejumlah 150 yang berasal dari 10 kombinasi persilangan. 

Setiap famili yang terbentuk diharapkan memiliki keragaman yang tinggi sehingga 

kemajuan seleksi yang diperoleh juga tinggi. Penampilan famili F1 disajikan pada 

Gambar 3. 
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B 

 
C 

 
D 

Gambar 3. Penampilan tanaman F1: A. Persilangan Cisokan x Ciherang; B. Persilangan 

Cisokan x Inpari 13; C. Persilangan Batang Lembang x Inpari 1; dan D. Persilangan 

Batang Lembang x Ciherang. 

Tabel 2. Daftar biji-biji famili F2 yang telah diperoleh 

No Tetua persilangan Jumlah Famili 

 Cisokan x Ciherang (1) 35 

 Cisokan x Ciherang (2) 8 

 Cisokan x Ciherang (3) 8 

 Cisokan x Ciherang (4) 18 

 Cisokan x Ciherang (5) 13 

 Cisokan x Inpari 13 (1) 8 

 Batang Lembang x Inpari 1 (1) 38 

 Batang Lembang x Inpari 1 (2) 6 

 Batang Lembang x Ciherang (1) 4 

 Batang Lembang x Ciherang (2) 12 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah telah terbentuk biji-biji famili F2 

guna perakitan varietas unggul padi fungsional dengan indeks  glikemik rendah dan 

tekstur nasi pulen. 
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PENDIDIKAN), BNI 46 Cab. Purwokerto, No Rek.0072964915 

Catatan: Pemakalah bukan penulis utama dikenakan biaya pendaftaran sama dengan 

peserta seminar sebesar Rp 150.000,00; dan memperoleh sertifikat sebagai 

pemakalah 

2. Biaya Prosiding (softcopy) : Rp 100.000,00 

3. Mengirimkan makalah lengkap paling lambat 1 November 2015 ke alamat email : 

semnaslppm2015@yahoo.co.id.  

 

Demikian surat pemberitahuan ini, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terimakasih. 

 

 

  Koordinator Penelitian Budaya Daerah dan 

Pariwisata,                                              

Selaku Ketua Panitia, 

 

 

Dr. Rawuh Edy Priyono, M. Si. 

NIP. 19601229 198803 1 003 

mailto:lppm_unsoed@yahoo.co
mailto:semnaslppm2015@yahoo.co


Lampiran 1.Susunan Acara Rangkaian Kegiatan Seminar Nasional Pengembangan Sumber 

Daya Pedesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan V Tahun 2015 

 

Kamis, 19 November 2015 

08.00-08.30 Registrasi 

08.30-09.00 1. Laporan Ketua Panitia 

 2. Sambutan Pembukaan oleh Rektor 

09.00-09.45  Pembangunan Pedesaan sebagai Pusat Pembangunan Nasional 

Oleh : Drs. Triyono Budi Sasongko, M.Si. 

Pejabat Gubernur Kalimantan Utara 

09.45-10.10 Break 

10.00-12.15 1. Perempuan Sebagai Penggerak Pembangunan Pedesaan. 

Oleh : Prof. Dr. Irwan Abdullah . 

Akademisi UGM 

2. Pembangunan Pedesaan Berbasis Budaya Lokal 

Oleh : H. Ahmad Tohari. 

Budayawan Asal Banyumas 

3. Sumber Daya Pangan Lokal untuk Pembangunan Pedesaan 

Berkelanjutan 

Oleh : Prof. Dr. Rifda Naufalin, S.P., M,Si. 

Akademisi Unsoed 

12.15-13.30 ISHOMA 

13.30-17.00 Sesi Paralel 

Jumat, 20 November 2015 

08.00-08.30 Registrasi 

08.30-12.00 Sesi Paralel 

12.00-13.00 ISHOMA 

13.00-17.15 Sesi Paralel (lanjutan) 

17.15-17.30 Penutupan 

 

 

 



= ~O).... ~~~
.=.-4....=
~~= ..!lot

~

= ~~=~ 104e:
~ ~~

~>
CIl~

~ .., ... f;I;l E-4
~

~ Q;J

~

f;I;l .., In6 Z ~ ~ i
~

~

!C a :z: o < ~ t
~

'= ~ cC .... ~~~!C ;: .~ ~..- ac
~ •• ...a ~ fa C ~ = f;I;l Z

~
..~ .r} ~= & fa ~ Z f;I;l = g!C ~ I cd~ .- ~ ~ CC all =~~ 3•• rn

~
.., ... V) ::E -e ~ ~ ~ ~~ ;:s~

~

.. .- ~ LLI ZCIlO~=
~

A. .... ~ .,:qC» :I! C-' ~ ~

~
IIiI ~ ~_ t-t

=~ i::;Sf;l;l
f;I;l~ ~e ~

0 .-4
~ Cfl 0
f;I;l

~

...;0
Cfl.-4

~ ::S~~ 0
~ "['00";00~

~O)~..., _.-4
~.-4=Ct)sCt)
.=~~gs


	Page 1
	NPSCN001.pdf
	NPSCN001.pdf

	NOMOR ISBN : 978 - 602 - 1643 - 14 - 3: 


